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AbstrakPenelitian ini berawal dari ketertarikan terhadap fenomena cara bertahan hidup Perempuan Pemecah Batu Di Desa Marjanji,Kecamatan Sipispis Kabupaten Serdang Bedagai di tengah Keterbatasan sumber daya alam/ lapangan pekerjaan. Batu yangdiambil dari sungai, dikumpul dan dipecahkan tersebut dijual dengan harga Rp 5000/bak (keranjang 30×30 cm). Lahanpengumpulan batu juga terbagi-bagi sesuai dengan tangkahan yang dimiliki, senilai Rp 20.000/meter. Penelitian inimenggunakan metodologi penelitian deskriptif bersifat Kualitatif, dengan menggunakan metodologi ini akan dapat menyeledikidan mendeskripsikan permasalahan yang terjadi pada mekanisme survival Perempuan Pemecah Batu. Setelah melalui tahapanpenelitian ini pada akhirnya menghasilkan temuan pokok yaitu faktor-faktor penyebab perempuan bekerja sebagai pemecahbatu adalah Ingin memenuhi kebutuhan hidup keluarga dalam sektor ekonomi; 2) Rendahnya tingkat pendidikan; 3) Adanyakeinginan membantu kepala rumah tangga sebagai bentuk ungkapan kasih sayang terhadap keluarga; 4) Keterbatasan sumberdaya alam/ lapangan pekerjaan; 5) Pekerjaan pemecah batu sudah menjadi pekerjaan yang turun temurun.
Kata Kunci: Mekanisme Survival; Perempuan; Pemecah Batu.

Abstract
This research begins with an interest in the phenomenon of survival of the Stone-breaking Woman in Marjanji Village, Sipispis Sub-
district of Serdang Bedagai Regency amid the Limitations of natural resources / job field. Stones taken from the river, collected and
solved are sold at Rp 5000 / tub (basket 30 × 30 cm). The land of stone collection is also divided according to the tangkahan owned,
worth Rp 20.000 / meter. This research uses qualitative descriptive research methodology, using this methodology will be able to
investigate and describe the problems that occur in the survival mechanism of the Stone-breaking Woman. After going through the
stages of this study ultimately resulted in the main findings of the factors that cause women to work as a stone breaker is Want to
meet the needs of family life in the economic sector; 2) Low level of education; 3) There is a desire to help the head of household as a
form of expression of affection for the family; 4) Limitations of natural resources / employment; 5) Stone-breaking work has become
a hereditary work.
Keywords: Survival Mechanism; Women; Stone Breaker.
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PENDAHULUANPentingnya memahami berbagai realitassosial budaya dengan mempelajari beragamnyakehidupan masyarakat merupakan dasar daripelaksanaan kegiatan penelitian para ilmuan sosial.Salah satunya adalah mengetahui secara langsungterhadap aktivitas dan strategi bertahan hidup paraperempuan pemecah batu di wilayah Sipispis,Serdang Bedagai.Menyadari tanggung jawab yang didasarioleh keinginan penuh terhadap kesadaran untukmengetahui secara langsung kegiatan masyarakatsebagai salah satu metode yang harus dilakukandalam antropologi, maka kegiatan ini kiranya perluuntuk dilakukan. Untuk memahami keadaan sosialbudaya masyarakat, perlu dilakukan pemetaanterkait lokasi-lokasi tempat tinggal perempuanpemecah batu, kategori suku bangsa yangmenghuni wilayah Sipispis. Melalui penelusuransuku bangsa yang mendiami lokasi tersebut, makadiperoleh data terkait orientasi nilai budaya paraperempuan pemecah batu.Melalui penemuan pola sistem matapencaharian masyarakat Sipispis, maka diperolehkarakteristik atau ciri khas dari lokasi ini sebagaiprodusen dari batu belah. Mengetahui perempuanbekerja sebagai pemecah batu perlu pula diketahuisebab musababnya. Saat ini lahan pertanian sudahmulai berkuranng. Pembangunan rumah/ rukosudah sampai wilayah pedesaan. Masyarakatpemilik lahan bahkan tak segan-segan menjuallahannya sehingga masyarakat desa yangsebelumnya menjadi buruh tani telah beralihpekerjaan ke jenis pekerjaan lain. Selain itu, perlupula memahami kondisi keluarga dan hubunganantaranggota keluarga para pemecah batu. Hal initentu saja berkaitan dengan pembagian waktu yangdilakukan para perempuan antara sebagai iburumah tangga dan sebagai pekerja/ buruh.Kesadaran masyarakat terhadap pendidikanmerupakan hal yang penting untuk diketahui dalammemeroleh keseluruhan orientasi nilai budayamasyarakatnya. Hal ini tentunya berkaitan denganpola asuh orang tua terhadap anak, mengingatwaktu mengasuh anak dihabiskan untuk bekerja,bahkan berdasarkan observasi di lapangan, anakjuga ikut dalam bekerja sebagai pemecah batu.Pada dasarnya tugas mencari nafkah (publik)adalah tugas suami. Namun kenyataannya istri jugaharus bekerja. Sebagaimana menurut Wolfman

dalam Harahap (2012:1) menyatakan bahwa, “Padahakikatnya kaum perempuan hanya memegangperan dalam keluargasaja, namun pada saat dewasaini sudah banyak perempuan yang memainkanperan dalam dunia kerja untuk mendapatkannafkah.” Meskipun perempuan dalam keluarga ikutbekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga,merupakan fenomena yang sudah umum saat ini.Tetapi perempuan memilih pekerjaan sebagaipemecah batu, menjadi penting untuk diketahui.Hal – hal yang melatarbelakangi diambilnyapekerjaan ini oleh para perempuan, seakanmenembus batas gender para perempuan yangumumnya dikenal dengan stigmakelemahlembutan, halus, dan feminin. Analisisgender menjadi perlu digunakan untuk melihatperbedaan, pengalaman, dan kebutuhan paraperempuan. Meskipun Fakih (2012) menguraikanbahwa semua hal yang dapat dipertukarkan antarasifat perempuan dan laki –laki, yang bisa berubahdari waktu ke waktu serta berbeda dari suatu kelaske kelas yang lain, itulah yang dikenal dengankonsep gender. Melalui pemahaman Fakih,nyatanya sah-sah saja perempuan berprofesi danbekerja dalam ranah apa saja, sebab gendermerupakan konstruksi sosial terkait perbedaanperan antara laki-laki dan perempuan.Terbentuknya perbedaan-perbedaan genderdikarenakan oleh banyak hal, diantaranya:dibentuk, disosialisasikan, diperkuat bahkandikontruksi secara sosial kultural melalui ajarankeagamaan maupun negara. Perbedaan gendersesungguhnya tidak menjadi masalah sepanjangtidak melahirkan ketidakadilan gender (Fakih,2012).
METODE PENELITIANMetode penelitian yang digunakan ialahkualitatif deskriptif. Metode kualitatif deskriptifadalah upaya yang dapat menjabarkan secara jelasterkait data-data yang dibutuhkan dalam penelitiansecara desktiptif. Menurut Bogdan dan Taylordalam Moleong (2012) mendefinisikan metodekualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yangmengahasilkan data deskriptif berupa kata-katatertulis atau lisan dari orang-orang dan perilakuyang dapat diamati. Sementara itu, pendekatandeskriptif adalah suatu bentuk penelitian yangditujukan untuk mendeskripsikan atau
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menggambarkan fenomena-fenomena yang ada,baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia.Penelitian kualitatif dengan pendekatandeskriptif diperlukan karena peneliti inginmendeskripsikan secara jelas dan terperinci untukmemeroleh data yang mendalam tentangkehidupan sosial budaya dan ekonomi perempuanpemecah batu, kondisi keluarga dan hubunganantaranggota keluarga pemecah batu, pentingnyapendidikan, dan pembagian waktu kaitannyadengan pola pengasuhan anak oleh pekerjaperempuan pemecah batu di Desa Marjanji,Kecamatan Sipispis, Kabupaten Serdang Bedagai.Adapun informan penelitian ialah parakeluarga perempuan pemecah batu di DesaMarjanji, Kecamatan Sipispis, Kabupaten SerdangBedagai. Jumlah informan dalam penelitiansebanyak enam orang perempuan yang bekerjasebagai pemecah batu. Teknik pemilihan informanatau subjek penelitian didasarkan pada kriteriayang dikemukakan oleh Spradley (Iskandar,2009:114) yaitu: a) Sederhana, hanya terdapat satusituasi sosial tunggal; b) Mudah memasukinya; c)Tidak payah dalam melakukan penelitian, mudahmemperoleh izin, kegiatannya terjadi berulang –ulang. Informan utama adalah suami, anak, dankeluarga dari perempuan yang bekerja sebagaipemecah batu. Sedangkan informan pendukungdalam penelitian ini ialah kepala desa, perangkatdesa, dan pemilik usaha batu.Pengumpulan data dalam penelitiankualitatif ini menggunakan beberapa teknikpengumpulan data. Pada penelitian ini digunakanteknik pengumpulan data dengan (a) observasi (b)wawancara mendalam (in depth interview) dan (c)dokumentasi.Tahap awal yang dilakukan peneliti ialahmengumpulkan data dan informasi sebanyakmungkin untuk menemukan dan menentukan fokuspenelitian. Namun, tentunya tidak melupakanprinsip etika dalam penelitian sosial. Hal tersebutperlu dilakukan agar suasana interaksi antarapeneliti dengan subjek penelitian dapatberlangsung dengan lancar. Setelah diperoleh data– data penelitian, tahap selanjutnya ialah mulaimenyempitkan data atau informasi yangdiperlukan. Menurut Iskandar (2009) tahapmenyempitkan data atau informasi ini diperlukanuntuk menemukan pola – pola perilaku dan

hubungan yang terus menerus terjadi. Jika hal inisudah diketemukan, maka peneliti dapatmenemukan tema – tema yang akan diteliti.Tim Peneliti melakukan observasi  dengancara mengikuti rangkaian kegiatan pemecah batu.Hal ini dilakukan agar peneliti dapat memperolehdata dan informasi yang valid mengenai tempat,pelaku, kegiatan, objek, perbuatan,kejadian/peristiwa, waktu dan perasaan informan.Teknik wawancara dilakukan denganmenggunakan pedoman wawancara. Wawancara
(Interview) diawali terlebih dahulu denganmelakukan initial interview, dengan tujuan untukmembangun hubungan interpersonal antarapeneliti dan informan. Kemudian antara penelitidan informan menentukan waktu dan tempat untukmelaksanakan wawancara.Sedangkan model wawancara digunakanmodel wawancara tidak terstruktur. Model iniditentukan karena menyesuaikan dengan situasidan kondisi informan (subjek penelitian). Penelitimenunggu waktu luang para informan untuk dapatdiwawancarai. Hal penting dalam penelitian iniialah seyogyanya tidak mengganggu waktu bekerjainforman.Arikunto (2006), teknik dokumentasi yaitumencari data mengenai hal atau variabel yangberupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dansebagainya.  Sedangkan.Moleong (2007)menyatakan bahwa sumber tertulis dapat dibagiatas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dariarsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi. DanIskandar (2009) menyatakan jenis – jenis dokumenyang berkenaan dengan studi dokumentasi ialahberupa dokumen pribadi dan buku harian, suratpribadi, autobiografi, dokumen resmi, fotografi, dandata statistik.Dalam penelitian ini, peneliti mencobamenggali berbagai data baik dari sumber buku(skripsi, tesis), jurnal ilmiah dan berbagai arsipyang berhubungan dengan pekerja perempuanpemecah batu. Studi dokumentasi ini penting agarpenelitian kaya data dan memperoleh data-datayang valid, reliabel, dan empiris. Selain itu untukmembuktikan kebenaran penelitian, maka seluruhdata – data berupa hasil foto, video, dan bentukdokumentasi lainnya dikumpulkan dalam setiapproses pengumpulan data. Media fotografi danhandphone juga digunakan dalam proses
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perekaman data sehingga data dapat terhimpundan mudah disaring.Teknik analisa yang dilakukan dalampenelitian ini adalah analisis data model kualitatifseperti yang pernah dilakukan oleh Miles danHuberman (dalam Iskandar, 2009) yang terdiri daritiga kegiatan. Pertama adalah reduksi data yaitupemilihan, pemusatan, perhatian, penyederhanaan,pengabstrakan, dan transformasi data kasar yangmuncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi datamerupakan analisis yang menajamkan,menggolongkan, membuang, yang tidak perlu danmengorganisasikan kata dengan sedemikian rupa.Data yang diperoleh dari lokasi penelitian atau datalapangan yang tertuang dalam uraian yang lengkapdan terperinci.Kedua adalah penyajian data, setelah penelitimengumpulkan semua data-data di lapangan makadilanjutkan dengan penyajian data. Data yangdiperoleh dari lapangan tidak keseluruhan datatersebut dipaparkan. Untuk itu, dalam penyajiandata penelitian dapat dianalisis oleh peneliti untukdisusun secara sistematis, sehingga data yangdiperoleh dapat menjelaskan atau menjawabmasalah yang diteliti. Ketiga adalah PenarikanKesimpulan, yaitu lanjutan dari pengumpulan datadan penyajian data sehingga dapat disimpulkan,serta peneliti masih dapat menerima masukan darisumber-sumber yang ada. Setelah hasil penelitiantelah diuji kebenaranya, maka peneliti dapatmenarik kesimpulan dalam bentuk deskriptifsebagai laporan penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
KeluargaKeluarga yang sejahtera merupakan salahsatu tujuan pokok yang ingin dicapai ataudiidamkan oleh setiap keluarga. Setiap orangberkeinginan agar keluarga nya hidup sejahtera.Diantaranya meliputi suatu keadaan keluarga yangstabil, aman, penuh keharmonisan, sehat danberkecukupan secara ekonomis, serta adanyasaling pengertian yang baik didalam kehidupankeluarga.Keluarga sebagai institusi sosialterkecil,merupakan fondasi dan investasi awal untukmembangun kehidupan sosial dan kehidupanbermasyarakat secara luas menjadi lebih baik.Sebab, di dalam keluarga internalisasi nilai-nilai

dan norma-norma social jauh lebih efektifdilakukan daripada melalui institusi lainnya di luarlembaga keluarga. Peran aktif orang tua terhadapperkembangan anak sangat diperlukan terutamapada saat mereka masih berada dibawah usia limatahun. Seorang bayi yang baru lahir sangattergantung dengan lingkungan terdekatnya, yaitukeluarga khususnya orang tua ayah dan ibunya.Keluarga merupakan pusat pendidikan yangpertama dan terpenting. Sejak timbulnyaperadaban manusia smpai sekarang, keluargaselalu berpengaruh besar terhadap perkembangananak. Desa Marjanji adalah desa yang terletak dikecamatan Sipispis Kabupaten Serdang Bedagai,Sumatera Utara. Di desa ini sebagian besarmasyarakatnya bermata pencaharian sebagaiPemecah Batu baik perempuan maupun laki-laki.Keadaan keluarga Pemecah Batu dapat dilihat daribesarnya pendapatan yang diperoleh.Berkaitan dengan keluarga, perlu diketahuipula definisi dari pola asuh orang tua. Hal ini untukdapat menjawab pertanyaan penelitian terkait polaasuh yang digunakan orang tua yang bekerjasebagai pemecah batu. Menurut Suryadi (1999)menyatakan bahwa pola asuh orang tua adalahserangkaian bentuk atau tata cara yang dilakukanoleh orang tua dalam menjaga, merawat danmendidik anaknya yang bersifat konsisten yangdiwujudkan dalam bentuk interaksi antara orangtua dan anak-anaknya. Pola pengasuhanmempengaruhi sistem sosial yang terkandungdalam sebuah keluarga. Keluarga mesrupakan citrapendidikan suatu bangsa dan negara yangterbentuk secara alamiah, namun memilikikarakter tertentu yang khas serta dipengaruhi olehberbagai aspek termasuk lingkungan sosial danbudaya.Demikian pula, baik Fite, Dingin, Lochman,dan Wells (2006) dan orang tua selalu mempunyaipengaruh yang paling kuat pada anak. Setiap orangtua mempunyai pola asuh tersendiri dari segi asuh,asah, dan asih dalam hubungannya dengan anak-anaknya,dan ini mempengaruhi perkembangananak. Keluarga merupakan lingkungan sosialpertama dan utama bagi anak sehingga memberipengaruh terbesar bagi perkembangan anak.Keluarga terutama ayah dan ibu memberikan dasarpembentukan tingkah laku, watak, moral danpendidikan anak. Pengalaman interaksi di dalamkeluarga akan menentukan pola dan tingkah laku
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anak terhadap orang lain dalam masyarakat(Soetjiningsih, 2002).
GenderMengutip uraian Fakih (2012) terkaitpengertian tentang gender bahwa pengertian inipenting diketahui sebab ketidaksepakatan danketidakpahaman atas apa yang dimaksud tentanggender akan mengakibatkan terjadinyakemungkinan kekeliruan dan kesulitan atasnya.Fakih menambahkan masih terjadi ketidakjelasan,kesalahpahaman tentang apa yang dimaksuddengan konsep gender dan kaitannya dengan usahaemansipasi kaum perempuan. Setidak-tidaknya adabeberapa penyebab terjadinya ketidakjelasantersebut. Kata gender dalam bahasa Indonesiadipinjam dari bahasa Inggris. Kalau dilihat dalamkamus, tidak secara jelas dibedakan pengertiankata sex dan gender. Sementara itu, belum adauraian yang mampu menjelaskan secara singkatdan jelas mengenai konsep gender dan mengapakonsep tersebut penting guna memahami sistemketidakadilan sosial. Bagi Fakih konsep genderyakni suatu sifat yang melekat pada kaum laki-lakimaupun perempuan yang dikonstruksi secarasosial maupun kultural. Misalnya, bahwaperempuan itu dikenal lemah lembut, cantik,emosional, atau keibuan. Sementara laki – lakidianggap kuat, rasional, jantan, perkasa. Ciri darisifat itu sendiri merupakan sifat – sifat yang dapatdipertukarkan. Artinya ada laki – laki yangemosional, lemah lembut, keibuan, sementara jugaada perempuan yang kuat, rasional, perkasa.Perbedaan gender pada proses berikutnyamelahirkan peran gender yang dianggap tidakmenimbulkan masalah. Akan tetapi, Analisis gendermalah melahirkan struktur ketidakadilan yangditimbulkan oleh peran gender dan perbedaangender yang termanifestasi pada: pertama,terjadinya marginalisasi (pemiskinan ekonomi)terhadap kaum perempuan. Marginalisasi terhadapgender adalah suatu proses pemiskinan atas satujenis kelamin tertentu (dalam hal ini perempuan)disebabkan oleh perbedaan gender.

Kedua, terjadinya subordinasi pada salahsatu jenis kelamin, umumnya pada perempuan.Semisal anggapan perempuan tak perlumengenyam pendidikan tinggi karena padaakhirnya akan ke dapur. Selain itu, karena sifatperempuan yang cenderung menggunakan

perasaan dan emosional dianggap tidak tepatmenjadi pemimpin, baik pada ranah pekerjaan,organisasi, maupun kenegaraan.
Ketiga, adalah pelebelan negatif (streotipe)terhadap jenis kelamin tertentu, khususnya padaperempuan. Fakih (2012) mengurai dalanmasyarakat, banyak sekali streotipe yangdilekatkan kepada kaum perempuan yangberakibat membatasi, menyulitkan, memiskinkandan merugikan kaum perempuan. Karena adanyakeyakninan masyarakat bahwa laki – laki adalahpencari nafkah (bread winer) misalnya, maka setiappekerjaan yang dilakukan oleh perempuan dinilaihanya sebagai ‘tambahan’ dan oleh karenanyaboleh saja dibayar lebih rendah. Itulah makannyadalam sebuah keluarga, supir sering dibayar lebihtinggi dibanding perempuan pembantu rumahtangga (peran gender perempuan).
Keempat, kekerasan (violence) terhadap jeniskelamin tertentu, umumnya perempuan karenaperbedaan gender. Kekerasan ini mencakupkekerasan fisik seperti pemerkosaan danpemukulan, sampai kekerasan dalam bentuk yanglebih halus seperti pelecehan dan penciptaanketergantungan. Dan kelima, karena peran genderperempuan adalah mengelola rumah tangga, makabanyak perempuan menanggung beban kerjadomestik lebih banyak dan lebih lama (burden).Selain itu, terdapat pengertian gender olehMosse (2007) bahwa gender berbeda dengan jeniskelamin biologis. Jenis kelamin biologis merupakanpemberian; sejak dilahirkan sebagai seorang laki-laki atau seorang perempuan. Tetapi jalan yangmenjadikan sebagai maskulin atau feminim adalahgabungan blok-blok bangunan biologis dasar daninterpretasi biologis oleh kultur masyarakat.Menurut Fayumi (2001:67) perbedaan gendersesungguhnya merupakan hal yang biasa atausuatu kewajaran sepanjang tidak menimbulkanketidakadilan gender (gender inequalities).Oleh karena itu, menjadi pemecah batu yangidentik dengan pekerjaan yang menuntut tenagayang ekstra, keras, dan maskulin, maka akanmenjadi terbantahkan bahwa pada kenyataannya,secara umum perempuan di Desa Marjanji memilihpekerjaan menjadi pekerja pemecah batu. Menjadimaskulin dan feminim nyatanya merupakankonstruksi sosial yang sengaja dibuat untukmembedakan peran antara laki-laki danperempuan. Akan tetapi ketika hal ini
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bersinggungan dengan kebutuhan dalammemenuhi hidup dan upaya bertahan hidup, makakonstruksi sosial tersebut secara langsung dapatterbantahkan.
Sistem Mata Pencaharian Masyarakat Sipis-pisMenurut informan (Bu Witneng,49 tahun),masyarakat Sipispis merupakan masyarakat yanglebih banyak menggunakan hasil sumber dayaalam. Hal itu dapat dilihat karena di desa initerdapat aliran sungai yang terkenal dengan hasilsumber daya batu yang melimpah jadi masyarakatdi desa ini lebih dominan memiliki matapencaharian sebagai pemecah batu. Selain pemecahbatu, ada pula masyarakat yang bermatapencaharian di bidang perkebunan sawit. Yangmenjadi pusat perhatian penelitian ini, masyarakatpemecah batu lebih dominan perempuan denganalasan ingin bekerja memenuhi kebutuhan hidupdan hanya itu yang dapat dilakukan.Faktor-faktor penyebab perempuan bekerjasebagai pemecah batu: 1) Ingin memenuhikebutuhan hidup keluarga dalam sektor ekonomi;2) Rendahnya tingkat pendidikan; 3) Adanyakeinginan membantu kepala rumah tangga sebagaibentuk ungkapan kasih sayang terhadap keluarga;4) Keterbatasan sumber daya alam/ lapanganpekerjaan; 5) Pekerjaan pemecah batu sudahmenjadi pekerjaan yang turun temurun.Batu yang diambil dari sungai, dikumpul dandipecahkan tersebut dijual dengan harga Rp5000/bak (keranjang 30×30 cm). Lahanpengumpulan batu juga terbagi-bagi sesuai dengantangkahan yang dimiliki, senilai Rp 20.000/meter.Wilayah kerja para perempuan pemecah batudipisahkan oleh kain kayu yang berdiri (miring)searah dengan matahari. Oleh karena paraperempuan bekerja pada pagi hingga sore hari diterik sinar matahari, maka mereka menggunakankain sebagai penutup dari pancaran sinar matahariagar tidak merasa kepanasan.Menurut pengalaman informan (Bu Witneng)sudah bekerja menjadi pemecah batu berawal dariusianya menginjak 6 tahun sampai sekarang, orangtuanya terdahulu bahkan juga menjadi pemecahbatu. Ia bekerja mulai pukul 08.00 pagi sampaipukul 15.30 WIB (sampai adzan Ashar).Adapun kendala saat bekerja menjadipemecah batu yaitu hujan dan banjir. Namundatangnya banjir juga dapat memberikan

keuntungan bagi para pemecah batu.Keuntungannya karena dengan datangnya banjirmaka batu dari atas hulu turun ke bawah menujualiran sungai.Kegunaan batu tersebut dapat dijadikanuntuk pembangunan jalan dan batu kerikildigunakan untuk pembangunan rumah. Ada jugamasa saat batu mengalami musiman, yaitu musimlakunya batu dan tidak lakunya batu (macat batu).Macat batu biasanya terjadi sekitar bulan Februarisampai bulan April. Dan saat macat batu, beberapapara pemecah batu tersebut menjadi buruh sawitharian.
Kondisi Keluarga Pemecah BatuBerdasarkan hasil wawancara yangdilakukan, menurut ibu Yawati Nst (52 tahun),beliau mengenyam pendidikan hanya sampai SDdan mulai bekerja sebagai pemecah batu padatahun 1985, beliau mendapatkan penghasilansebesar Rp. 20.000/hari selain bekeja sebagaipemecah batu beliau memiliki pekerjaansampingan yaitu sebagai tukang cuci. Ibu Yawatimemiliki 7 anak dimana 6 anaknya sudah menikahdan 1 anaknya masih bekerja di rumah makan. IbuYuwati mengatakan bahwa penghasilan yangdiperolehnya tidak mencukupi untuk memenuhikebutuhannya. Adapun bentuk rumah Ibu Yawatiadalah Semi Permanen dan status rumahnya miliksendiri.Dari hasil wawancara yang dilakukan,menurut ibu Nani (41 tahun).Beliau tidakmengenyam pendidikan dan beliau bekerja sebagaipemecah batu, beliau mendapatkan penghasilandari memecah batu RP. 50.000/hari, selain bekerjasebagai pemecah batu beliau juga memilikipekerjaan sampingan yaitu berladang. Ibu Nanimemiliki 5 anak dimana 4 anak sudah bekerja dan1 anaknya masih bersekolah. Ibu Nani mengatakanbahwa penghasilan yang diprolehnya tidakmencukupi untuk memenuhi kebutuhannya.Dari hasil wawancara yang dilakukan,menurut ibu Katini (44 tahun). Beliau mengenyampendidikan hanya sampai SD dan mulai bekerjasebagai pemecah batu sejak beliau SD, beliaumendapatkan penghasilan sebesar Rp.30.000/harimemecah batu sebagai pekerjaan tetap. Ibu Kastinimemiliki 3 anak dimana 1 anaknya masih sekolahdan 2 anaknya tidak sekolah. Ibu Kastinisebenarnya mengatakan bahwa penghasilan yang
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diperolehnya tidak mencukupi untuk memenuhikebutuhannya sehari-hari tapi itupun harusdicukup-cukupi.Adapun bentuk rumah Ibu Kastiniadalah Semi Permanen dan status rumahnya miliksendiri.Dari hasil wawancara yang dilakukan,menurut ibu Sumini (40 tahun). Beliau mengenyampendidikan hanya sampai SD. Beliau mendapatkanpenghasilan sebesar Rp.30.000/hari pemecah batusebagai pekerjaan tetap ibu Sumini. Ibu Suminimemiliki 3 anak dimana 2 anaknya sudah menikahdan 1 anaknya masih tamat SMA. Ibu Suminimengatakan bahwa sebenarnya mengatakan bahwapenghasilan yang diperolehnya tidak mencukupiuntuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari tapiitupun harus dicukup-cukupi. Adapun bentukrumah Ibu Sumini adalah Semi Permanen danstatus rumahnya milik sendiri.Dari hasil wawancara yang dilakukan,menurut ibu Mardiana (30 tahun). Beliau tidak adamengenyam pendidikan. Beliau mendapatkanpenghasilan sebesar Rp.20.000/hari pemecah batusebagai pekerjaan tetap ibu Mardiana. IbuMardiana memiliki 4 anak dimana 3 anaknya masihbersekolah dan 1 anaknya masih berumur 2 tahun.Ibu Mardiana mengatakan bahwa sebenarnyamengatakan bahwa penghasilan yang diperolehnyatidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhannyasehari-hari tapi itupun harus dicukup-cukupi.Adapun bentuk rumah Ibu Mardina adalah SemiPermanen dan status rumahnya milik sendiri yangdiperoleh dari hasil bekerja dan membutuhkanwaktu 12 tahun untuk melunasinya.
Menjalin Hubungan antar Anggota dalam
Keluarga Pemecah BatuDari narasumber yang pertama yaitu ibuYawati, ia menjelaskan bahwa setiap anggotakeluarga saling membantu dalam memenuhiperekonomian, interaksi yang terjalin cukupharmonis. Setelah suami dan ke enam anaknyamenikah dan pindah dari rumah ibu Yawati,anaknya yang terakir (yang belum menikah) lahyang selalu membantunya dan menemaninya dirumah.Dari narasumber yang kedua yaitu ibu Nanikeadaan di dalam keluarganya harmonis, setiapanggota saling membantu dalam memenuhikebutuhan keluarga, tetapi karena semuanyabekerja sehingga waktu berkumpul bersama

keluarga sangat terbatas, malam pun ketikasemuanya berada di rumah tidak semua berkumpuldan saling bertukar pikiran karena sudah lelah dariaktivitas bekerjanya masing – masing. Walaupunbegitu keluarga tetap saling berkomunikasi secarabaik dan saling membantu.Dari narasumber yang ketiga ini memiliki 3orang anak yang 2 tidak bersekolah dan satubersekolah, 2 anaknya tidak besekolah karenaperekonomian keluarga, tetapi hal itu tidak menjadimasalah di keluarga mereka, kedua anaknyamembantunya dalam bekerja walaupun hasilnyatidak mencukupi. Selama ini keluarga salingberkomunikasi dengan baik dan saling membatu.Dari narasumber yang ke 4 yaitu ibu Suminijuga mengatakan keadaan keluarganya baik danselalu saling membantu, tidak ada masalah sejauhini karena cukup tidak cukup penghasilan keluargaselalu di syukuri dan selalu di cukup – cukupi.Dari narasumber yang terakhir yaitu ibuMardiana, hubungan antar anggota keluarganyamasih sangat dekat dan harmonis karena anak –anaknya masih dalam usia muda dan sangat perluperhatian dari orang tua. Menurut ibu Mardianakarena ia dan suami bekerja sehingga perhatian keanak jadi berkurang, tetapi ibu Mardiana dan suamiselalu berusaha meluangan waktu kepada anak –anaknya walaupun hanya pada saat malam hari, dimalam hari itu mereka biasanya makan bersamadan bercerita – cerita agar mereka tauperkembangan anak – anaknya.Jika sedang libursekolah anak – anaknya pasti memantu bapaknyadalam mencari batu di pinggir sungai. Dan biasanyaketika dua anaknya bersekolah, ibu Mardianamembantu suaminya, dan anak nya yang palingkecil dibawa pada saat bekerja di pinggir sungai.Jika rezeki keluarga mereka lagi lumayan daribiasanya, ibu Mardiana dan suami mengajakanaknya jalan – jalan walaupun tidak di tempatyang jauh, tujuannya untuk menyenangkan anak –anaknya.bagi mereka kebahagian dan kebutuhananak – anaknya lah yang terpenting.
SIMPULANFaktor yang menyebabkan kebanyakanperempuan di desa ini harus terpaksa ikut menjadipemecah batu karena kurangnya lapanganpekerjaan yang tersedia di daerah ini. Perempuan -perempuan di daerah Sipis-pis ini terpaksa ikutjuga bekerja banting tulang sama dengan posisi
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pekerjaan laki-laki meskipun hanya sebatas bekerjasebagai pemecah batu namun masyarakat di daerahSispispis ini tidak putus asa dan tetap semangatuntuk menyekolahkan anaknya sampai ke jenjangpendidikan yang lebih tinggi lagi agar dapatmerubah kehidupan keluarganya menjadi lebihbaik lagi. Ibu sumini merupakan salah satu wargayang berkerja sebagai pemecah batu, meskipenghasilan yang diperoleh dari memecah batutidak terlalu besar untuk dapat menghidupankeluarga nanum ibu sumini masih dapat untukmenyekolahkan anaknya kejenjang SMA. Sehinggadapat disimpulkan bahwa masyarakat pemecahbatu yang ada di desa marjanji merupakan keluargayang harmonis.
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